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Abstract

Background. Malaria is public health problem all over the world as WHO data was 300-500 million people
were infected and of 2.7 million were dead annually. The main problems to eradicated malaria was resistance
of parasite against convensional antimalaria. Thus, the new potential antimalaria substances need to find out.
The Cleome viscosa was empirically used by inhabitant in Lombok to cure signs as malaria shown.

Objective. The objective of this study was to explore the effectiveness of Cleome viscosa as antimalaria
substance by experimentally study against isolat of P. falciparum chloroquin resistance strain.

Method. This study design was experimental laboratory design. The Cleome viscosa extract was exposed to
P. falciparum chloroquin resistance isolate. Dosage used in this research were 5pg/ml, 10 pg/ml, 25 pg/ml, 50
pg/ml, 75 pg/ml and 100 pg/ml. Control groups were control positive group that the P. falciparum exposed to
chloroquin and control negative group no substances added. Parasitemia level and parasitic inhibition
counted based on infected erythrocyte of 5000 eryhrocyte count in thin smear.

Result. In the lowest dose group (5 pg/ml) shown 67 % parasitic inhibition, the highest parasitic inhibition was
in the dose group 10 pg/ml up to 82 %. All dose group was significantly different from control groups
(p<0.05%).

Conclusion. Cleome viscosa had the substance which potentially inhibited P.falciparum growth, began from
dose 5 pg/ml and higher inhibition as dose raised.
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Abstrak

Latar belakang. Malaria masih menjadi masalah kesehatan di seluruh dunia sebagaimana yang dicatat WHO
setiap tahunnya 300-500 juta orang terinfeksi dan 2,7 juta meninggal dunia. Masalah utama eradikasi malaria
adalah resistensi parasit terhadap antimalaria, sehingga usaha untuk menemukan senyawa yang potensial
sebagai antimalaria sangat perlu dilakukan. Secara empiris Cleome viscosa telah digunakan untuk mengobati
malaria di masyarakat sehingga perlu dilakukan penelitian terhadap tumbuhan tersebut.

Tujuan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji efektifitas Cleome viscosa sebagai antimalaria terhadap
isolat P. falciparum yang resisten klorokuin.

Metode. Penelitian ini adalah penelitian experimental, dengan menggunakan berbagai konsentrasi extrak
yaitu 5 pg/ml, 10 pg/ml, 25 pg/ml, 75 pg/ml dan 100 pg/ml sebagai kelompok uji dan kelompok kontrol positif
menggunakan klorokuin dan kontrol negatif tanpa pemberian antimalaria. Efektifitas dinilai dengan persen
hambatan pertumbuhan dan penurunan tingkat parasitemia dari 5000 eritrosit terinfeksi.

Hasil. Semua kelompok dosis menunjukkan perbedaan yang signifikan dengan kelompok kontrol. Pada dosis
5 pg/ml sudah menunjukkan persentase hambat pertumbuhan yang efektif (67%) dan persentase hambat
tertinggi (87%) terdapat pada kelompok 10 pg/ml.

Kesimpulan. Cleome viscosa memiliki kemampuan sebagai antimalaria dengan dosis terkecil 5 pg/ml.

Pendahuluan

Penyakit malaria hingga saat menjadi
masalah  kesehatan masyarakat, dan
merupakan penyakit parasitik dengan angka
kesakitan tertinggi di 90 negara. Berdasarkan
taksiran WHO, 300-500 juta orang di dunia
terinfeksi malaria setiap tahunnya, 110 juta
orang menunjukkan gejala, dan 2,7 juta
diantaranya mengalami kematian. Indonesia

merupakan daerah endemis malaria, karena

60% penduduk Indonesia tinggal di daerah
endemis malaria dan berdasarkan data
Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT)
tahun 2001 terdapat 15 juta penderita
malaria setiap tahun dan menimbulkan
mortalitas 1,2% atau 23.483 orang.l'2
Plasmodium falciparum merupakan
penyebab malaria yang terbanyak. Dengan
ditemukannya Plasmodium falciparum yang

resisten terhadap klorokuin, maka perlu



adanya usaha pencarian obat baru yang
lebih tangguh, baik yang berasal dari
tanaman maupun sintesis.>*

Cleome viscosa telah digunakan
secara empiris oleh masyarakat di pulau
Lombok untuk mengobati penyakit yang
memiliki gejala klinis seperti malaria (demam,
berkeringat, menggigil, nyeri otot). Species
Cleome vyang sering digunakan adalah
Cleome viscosa(Bobohan=Jawa,
LengkarangzLombok).5Tumbuhan ini banyak
terdapat di Lombok dan biasanya tumbuh di
sela-sela tanaman kacang tanah di area
persawahan. Sebagaimana pemaparan di
atas sangat perlu untuk dilakukan penelitian

tentang efektivitas antimalaria tanaman ini.

Metodologi Penelitian
Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian
experimental laboratorium dengan
melakukan pengujian secara in vitro
terhadap ekstrak Cleome viscosa terhadap
isolat Plasmodium falciparum resisten
klorokuin (isolat W2) yang didapatkan dari
NAMRU. Pengujian efektifitas dilakukan
pada berbagai bentuk morfologi dalam fase
eritrositik. Kelompok uji dibagi menjadi
kelompok kontrol positif, yaitu pada biakan P.
falciparum diberikan chloroquin; kelompok
kontrol negatif, yaitu pada biakan P.
falciparum tidak diberikan kloroquin maupun
ekstrak Cleome viscosa; kelompok sampel,
yaitu pada biakan P. falciparum diberikan
ekstrak Cleome vicosa dengan beberapa
dosis diantaranya: 5 pg/ml, 10 pg/ml, 25

pg/ml, 50 pg/ml, 75 pg/ml, 100 pg/mil.

Prosedur Penelitian
a. Penyediaan media RPMI:
Penyediaan serum darah golongan O,
untuk pengambilan serum darah tersebut
maka diperlukan informed consent
b. Pengembangbiakan P.falciparum dengan
media RPMI
c. Memastikan bahwa yang tumbuh dalam
media RPMI tersebut adalah P.falciparum
dengan cara:

- Membuat preparat tebal dari kultur P.

falciparum tersebut

- Melihat dibawah mikroskop  untuk

mengetahui apakah terdapat berbagai
fase dari P. falciparum dengan ciri-ciri
yang khas pada setiap fase, dengan
ditemukannya bentukan-bentukan khas
P. falciparum maka dapat dipastikan
yang tumbuh dalam kultur tersebut
benar-benar P. falciparum(dengan
menggunakan tetes tebal).
d. Menyediakan ekstrak daun Cleome
viscosa
e. Melakukan uji efek antimalaria ekstrak
daun Cleome viscosa pada P.falciparum
yang telah dibiakkan dengan cara:

- Memasukkan ekstrak daun Cleome
viscosa ke dalam sumur mikro
dengan konsentrasi tertentu

- Kemudian memberikan 50ul suspensi
P.falciparum pada masing-masing
sumur mikro

- menginkubasi dalam incubator pada
suhu 37° C selama 24 jam

f. Memeriksa pertumbuhan Plasmodium
falciparum dengan menggunakan tetes
tebal dan hapusan darah. Pada
pemeriksaan hapusan darah

terinfeksi
6,7,8

penghitungan eritrosit

dilakukan pada 5000 eritrosit.



Analisis Data

Data hasil penelitan yang diperoleh
kemudian akan dianalisis dengan analisis
keragaman (Analysis of Variance) satu arah
pada taraf nyata 5% dengan meggunakan
ANOVA satu arah.

Hasil Penelitian

Sebelum data mengenai efek antimalaria
ekstrak daun Cleome Vviscosa terhadap
isolate  Plasmodium falciparum resisten
klorokuinsecara invitro didapatkan maka
sebelumnya dilakukan pembuatan ekstrak
daun Cleome viscosa dan kemudian
melakukan kultur terhadap Plasmodium

falciparum resisten klorokuin.

Tabel 1.Persentase parasitemia masing-masing perlakuan

Perlakuan Rata-rata eritrosit yang terinfeksi Parasitemia (%)
Kontrol positif 1131 22,62
Kontrol negatif 1513 30,26
Kelompok Sampel (ug/ml)

5 493 9,86
10 443 8,85
25 286 5,72
50 271 5,41
75 233 4,66
100 147 2,94

Dari tabel tersebut didapatkan hasil ekstrak dengan konsentrasi 10 pg vyaitu

bahwa tingkat parasitemia tertinggi terdapat sebesar 2,94%. tersebut

pada pemberian ekstrak dengan konsentrasi
5 upg vyaitu sebesar 9,86% , sedangkan

tingkat parasitemia terendah pada pemberian

menggambarkan bahwa semakin tinggi dosis
ekstrak Cleome viscosa maka semakin

rendah jumlah atau tingkat parasitemia W2

Tabel 2. Persentase penghambatan pertumbuhan W2

Perlakuan Penghambatan pertumbuhan (%)
Kontrol positif 25%
Kontrol negatif 0%
Kelompok Sampel (pg/ml)

5 67%

10 70%

25 81%

50 82%

75 85%

100 90%




Dari tabel tersebut didapatkan hasil

bahwa persentase penghambatan
pertumbuhan yang terbesar terdapat pada
ekstrak dengan konsentrasi 100 pug/ml yaitu
90%

penghambatan pertumbuhan yang terendah

sebesar sedangkan persentase

terdapat pada pemberian ekstrak dengan
Tabel

menggambarkan bahwa semakin tinggi dosis

konsentrasi  5ug/ml. tersebut juga
ekstrak maka semakin tinggi pula persentase

penghambatan pertumbuhan W2.

Tabel 3. Hasil Analisis Data (Anova one-way)

Perlakuan

Rata-rata eritrosit yang terinfeksi

Signifikansi (p)

Kontrol positif

Kontrol negatif

1130,60
1512,60

Kelompok Sampel (ug/ml)
5
10
25
50
75
100

493
442,40
285,80
270,60
233,20
147,20

0,000

Data hasil analisa tersebut menunjukkan
signifikansi sebesar 0.000 yang berarti p <
0.05,

menunjukkan

sehingga dari hasil data tersebut

bahwa  terdapat efek

antimalaria yang signifikan pada pemberian
ekstrak daun Cleome viscosa pada isolate
Plasmodium falciparum resisten klorokuin

secara invitro.

Tabel 4. Perbandingan Hasil Kontrol dan Perlakuan

Perlakuan yang dibandingkan

Rata-Rata eritrosit

Signifikansi (p)

Klorokuin
Control (-)
Klorokuin

5 Ug
Klorokuin

10 ug
Klorokuin

25 ug
Klorokuin

50 ug
Klorokuin

75 1g

3,60

0,560
7,40
8,00

0,008
3,00
8,00

0,008
3,00
8,00

0,008
3,00
8,00

0,008
3,00
8,00

0,008
3,00




Tabel 4. Perbandingan Hasil Kontrol dan Perlakuan (lanjutan)

Perlakuan yang dibandingkan

Rata-Rata eritrosit

Signifikansi (p)

Klorokuin
100 pg
Kontrol (-)
S Mg
Kontrol (-)
10 pg
Kontrol (-)
25 ug
Kontrol (-)

50 pg
Kontrol (-)

75 g
Kontrol (-)

100 pg

8,00

0,008
3,00
8,00

0,008
3,00
8,00

0,008
3,00
8,00

0,008
3,00
8,00

0,008
3,00
8,00

0,008
3,00
8,00

0,008
3,00

Data tersebut menunjukkan bahwa pada
perbandingan konsentrasi tertentu terdapat
perbedaan penghambatan pertumbuhan W2
yang tidak bermakna yang ditandai dengan
nilai signifikasi (p) > 0,05 vyaitu pada
perbandingan konsentrasi klorokuin 0,5pg/ml
dengan kontrol negatif. Jadi dari tabel
tersebut menggambarkan penghambatan
pertumbuhan P. falciparum oleh klorokuin
tidak bermakna jika dibandingkan dengan
kontrol negatif, sehingga dapat dikatakan
bahwa klorokuin tidak memiliki efek
penghambatan yang bermakna terhadap
kultur W2.

Jika nilai signifikasi (p) < 0,05 maka
terdapat perbedaan penghambatan
pertumbuhan W2 secara bermakna. Pada
tabel tersebut terdapat perbedaan
penghambatan pertumbuhan W2 secara
bermakna pada perbandingan antara kontrol
positif (klorokuin 0,5ug/ml) dengan sampel

(5ug/ml, 10ug/ml, 25ug/ml, 50pg/ml, 75ug/ml,

15pg/ml) serta perbedaan penghambatan
yang bermakna pada perbandingan antara

kontrol negatif dengan sampel.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah terdapat efek antimalaria ekstrak
daun Cleome viscosa terhadap Plasmodium
falciparum resisten klorokuin secara in vitro.
Sebagaimana yang terjadi di masyarakat
Lombok, Cleome viscosa telah digunakan
secara empiris sebagai antimalaria dengan
cara merebus atau memasak daun dari
Cleome viscosa atau yang dikenal dengan
nama “Lengkarang” oleh
Lombok.

Zat aktif yang diduga memiliki efek

masyarakat

antimalaria pada tumbuhan Cleome viscosa
ini adalah alkaloid, seperti yang telah
alkaloid

diketahui bahwa bekerja

menghambat pertumbuhan  Plasmodium

falciparum dengan cara berikatan dengan



DNA parasit dan menghambat sintesis
protein parasit, sehingga pertumbuhan
parasit terhambat.****

Hasil penelitian secara umum dari W2
yaitu terdapat penghambatan yang signifikan
terhadap pertumbuhan W2. Penghambatan
pertumbuhan W2 ditandai dengan penurunan
jumlah atau derajat parasitemia dari W2.
Seperti yang terdapat pada data hasil
penelitan  terdapat penurunan derajat
parasitemia pada konsentrasi  5ug/ml
sebesar 67% jika dibandingkan dengan
kultur pada pemberian control negative,
didapatkan  derajat parasitemia pada
konsentrasi 5ug/ml adalah sebesar 9,86%
sedangkan derajat parasitemia pada
pemberian control negative adalah sebesar
30,26%.

Hasil penelitan menunjukkan bahwa
semakin tinggi konsentrasi dari ekstrak
Cleome viscosa maka semakin rendah
tingkat parasitemia dari W2, hal ini
menunjukkan  bahwa  semakin  tinggi
konsentrasi ekstrak tersebut maka semakin
tinggi derajat penghambatan pertumbuhan
w2.

Meninjau dari penelitian sebelumnya yaitu
pada penelitian ekstrak daun Cleome pilosa
terhadap P. falciparum resisten klorokuin
secara in vitro didapatkan bahwa pada
pemberian konsentrasi ekstrak 50 pg/ml
didapatkan penghambatan pertumbuhan W2
sebesar 98%.

Jika melihat dari hasil penelitian tersebut
bahwa dengan konsentrasi 50 pg/ml
didapatkan penghambatan sebesar 98%,
sedangkan dari data penelitian Cleome
viscosa pada konsentrasi 50 pug/ml
didapatkan penghambatan sebesar 82%.

Dalam hal ini Cleome pilosa lebih efektif jika

dibandingkan dengan Cleome viscosa, akan
tetapi di wilayah Indonesia terutama di
Lombok tumbuhan yang paling banyak
terdapat adalah Cleome viscosa, hal ini
terkait dengan kemudahan mendapatkan
tumbuhan ini serta masyarakat Lombok lebih
mengenal Cleome viscosa dibandingkan
dengan Cleomepilosa terbukti dengan
adanya pemakaian Cleome viscosa secara
empiris sebagai antimalarial dengan cara
memasak daun tumbuhan tersebut.

Adapun beberapa penelitian lainnya yang
menggunakan ekstrak tumbuh-
tumbuhansebagai salah satu alternatif
pengobatan terhadap malaria, antara lain
adalah ekstrak daun sambiloto. Hasil
penelitian tersebut adalah ekstrak sambiloto
memiliki penghambatan bermakna terhadap
petumbuhan P. falciparum vyaitu pada
konsentrasi ekstrak 10.000 ug/ml dan 1.000
ug/ml.Jika dibandingkan dengan ekstrak
sambiloto tersebut maka ekstrak daun
Cleome viscosa lebih efektif dalam
menghambat pertumbuhan W2, dimana pada
dosis  ekstrak  5ug/ml telah  dapat
menghambat pertumbuhan W2 dengan
derajat parasitemia 9,86% jadi persentase
penghambatan pertumbuhan W2 oleh
ekstrak Cleome viscosa sebesar 67%. Dalam
hal ini ekstrak Cleome viscosa lebih efektif
dan lebih mudah diperoleh karena tumbuhan
ini dapat hidup di daerah persawahan,
dimana seperti yang kita ketahui bahwa
sebagian besar wilayah Lombok adalah area
persawahan, sehingga memudahkan untuk
memperoleh tumbuhan ini.?

Pada penelitian ekstrak pepaya varietas
cibinong didapatkan hasil bahwa ekstrak
pepaya tersebut dapat menghambat

pertumbuhan P. falciparum pada konsentrasi



0,01ug/ml sampai dengan konsentrasi tinggi
100upg/ml, dibanding dengan kontrol negatif
(Rehena, 2009).Efektifitas antimalaria pada
ekstrak pepaya varietas cibinong lebih tinggi
jika dibandingkan dengan ekstrak daun
Cleome viscosa karena pada penelitian yang
dilakukan efek antimalaria yang signifikan
terlihat pada konsentrasi 5ug/ml sampai
dengan konsentrasi tinggi 100ug/ml, akan
tetapi kemudahan dalam menemukan
tumbuhan Cleome viscosa dibandingkan
dengan menemukan tanaman pepaya
varietas cibinong khususnya di daerah
Lombok menyebabkan tumbuhan ini lebih
memungkinkan untuk diperoleh dibandingkan
dengan pepaya varietas cibinong."?

Daun johar juga merupakan salah satu
obat alternatif untuk malaria, pada penelitian
in vitro, isolat alkaloid daun C. Siamea L.
(Johar) terbukti memiliki aktivitas antimalaria
terhadap P. falciparum dengan harga 1C50
sebesar 0,24 pg/ml (Pratiwi, 2008).Pada
penelitian Cleome viscosa didapatkan hasil
penghambatan pertumbuhan W2 terdapat
pada konsentrasi 5 pg/ml, dalam hal ini
terlihat bahwa daun johar lebih efektif
dibandingkan dengan ekstrak Cleoma
viscosa, akan tetapi hal ini masih
memerlukan pengujian yang lebih lanjut lagi
karena dosis 5 pg/ml pada ekstrak Cleome
viscosa tidak dapat dikatakan sebagai dosis
minimal penghambatan, sehingga perlu
dilakukan pengujian lebih lanjut untuk melihat
dosis minimal yang dapat menghambat
pertumbuhan  W2. Sedangkan  pada
penelitian ekstrak daun johar tersebut telah
diketahui dosis minimal penghambatan yaitu
pada konsentrasi 0,24 pg/ml.*®

Jika melihat secara teoritis menurut

Pratiwi, dkk tahun 2007 menyebutkan bahwa

“suatu ekstrak dikatakan efektif sebagai obat
antimalaria, pada konsentrasi tertentu dapat
menghambat pertumbuhan sebesar > 30 %
maka obat tersebut dapat dikatakan efektif
sebagai obat antimalaria”. Hasil penelitian
ektrak Cleome viscosa pada konsentrasi
5ug/ml dapat menghambat pertumbuhan W2
sebesar 67% secara invitro jika dibandingkan
dengan kontrol negatif. Jadi ekstrak daun
Cleome viscosa memiliki efek antimalaria
secara invitro.*®

Analisis data dengan menggunakan
Mann-Whitney didapatkan hasil bahwa
terdapat penghambatan yang signifikan pada
konsentrasi  5ug/ml,  10pg/ml,  25ug/ml,
50ug/ml, 75upg/ml, 100ug/ml. Didapatkan
hasil bahwa pada setiap konsentrasi terjadi
penurunan jumlah parasitemia pada W2
yang ditandai dengan nilai signifikasi < 0,05.
Akan tetapi pada perbandingan konsentrasi
tertentu terdapat nilai signifikasi yang lebih
dari 0,05, hal ini menunjukkan tidak terdapat
penghambatan pertumbuhan atau penurunan
tingkat parasitemia yang bermakna. Terlihat
pada konsentrasi 5ug/ml dengan 10pg/mi
dengan nilai signifikasi sebesar 0,31,
konsentrasi 25ug/ml dengan 50pg/ml dengan
nilai signifikasi sebesar 0,42, konsentrasi
50ug/ml dengan 75upg/ml  dengan nilai
signifikasi sebesar 0,55, konsentrasi 75ug/ml
dengan 100ug/ml dengan nilai signifikasi
sebesar 0,056, dan klorokuin 0,5ug/mi
dengan kontrol negatif dengan nilai
signifikansi sebesar 0,056. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa nilai signifikansi > 0,05,
sehingga didapatkan gambaran bahwa pada
perbandingan konsentrasi tersebut tidak
terdapat perbedaan derajat penghambatan
yang bermakna, hal ini disebabakankan

karena rentang konsentrasi ekstrak yang



kecil sehingga disarankan untuk penelitian
selanjutnya dapat menggunakan konsentrasi

ekstrak dengan rentang yang lebih besar.

Pada  konsentrasi 5ug/ml  jumlah
parasitemia 9,86%, konsentrasi 10pg/ml
jumlah parasitemia 8,85%, konsentrasi
25ug/ml jumlah parasitemia  5,72%,
konsentrasi  50pg/ml jumlah parasitemia
5,41%, konsentrasi 75ug/ml - jumlah
parasitemia  4,66%, dan  konsentrasi

100pg/ml jumlah parasitemia sebesar 2, 94
%.

Jika dilihat dari tingkat penurunan jumlah
parasitemia pada kultur W2 yang diberikan
ekstrak Cleome viscosa dengan konsentrasi
5pug/ml, 10pg/ml, 25ug/ml, 50ug/ml, 75ug/ml,
100pg/ml, dilihat

penurunan parasitemia dari

dapat bahwa tingkat
konsentrasi
5pg/ml sampai dengan 100pg/ml memiliki
tingkat penurunan parasitemia yang tidak
berbeda, terbukti

konsentrasi 5ug/ml derajat parasitemianya

jauh bahwa pada
9,86% jika dibandingkan dengan konsentrasi

10pg/ml yang memiliki tingkat parasitemia

sebesar 8,85%, dari hasil tersebut
didapatkan perbedaan penurunan
parasitemia sebesar 1,01%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa perbedaan
penghambatan pertumbuhan W2 pada
pemberian kedua konsentrasi tersebut tidak
jauh  berbeda, begitu pula dengan

konsentrasi lainnya yaitu pada konsentrasi

10pg/ml  dengan 25upg/ml yang memiliki

selisih parasitemia sebesar 3,13%,
konsentrasi 25ug/ml dengan 50pg/ml yang
memiliki selisih parasitemia sebesar 0,31%,
konsentrasi 50ug/ml dengan 75ug/ml yang
memiliki selisih parasitemia sebesar 0,75%,
sedangkan konsentrasi

pada 75ug/ml

dengan 100ug/ml memiliki selisih parasitemia

10

sebesar 1,72%. Hal ini disebabkan karena

yang
diberikan memiliki rentang yang tidak begitu

perbedaan  konsentrasi  ekstrak
besar, sehingga apabila ingin mendapatkan
gambaran penghambatan pertumbuhan W2
yang lebih

penelitian

signifikan maka dilakukan
lanjutan dengan menggunakan
rentang konsentrasi yang lebih besar.

Pada yang

pemberian 0,5pg/ml

kultur mendapatkan

klorokuin memiliki
derajat parasitemia yang tidak berbeda jauh
dengan derajat parasitemia pada control
negatif, hal ini membuktikan bahwa strain W2
resisten terhadap klorokuin.

Perlu ditekankan bahwa konsentrasi yang
digunakan bukan merupakan konsentrasi
yang
pertumbuhan W2, peneliti

minimal dapat menghambat
menggunakan
dosis efektif dari ekstrak Cleome pilosa

kemudian mengambil rentang dengan
menurunkan dosis dan menaikkan dosis dari
efektif

menggunakan

dosis tersebut. Peneliti  hanya

konsentrasi yang mampu
menghambat pertumbuhan W2 dan belum
yang
pertumbuhan W2, hal ini

mencari  dosis  minimal dapat
menghambat
disebabkan karena keterbatasan bahan-
bahan penelitan yang berupa isolat W2.
Oleh karena itu pentingnya penelitian
lanjutan untuk mencari dosis minimal yang
dapat menghambat pertumbuhan W2 serta
toksik
tumbuhan ini yang dapat dilakukan pada
yang

saja

dosis dari pemberian ekstrak

percobaan secara invivo. Dosis

digunakan oleh peneliti  mungkin
merupakan dosis toksik pada hewan coba.
Pada paparan diatas didapatkan bahwa
terdapat perbedaan tingkat penghambatan
tersebut

pertumbuhan P. falciparum hal

dapat disebabkan oleh perbedaan strain dari



P. falciparum, perbedaan varietas tumbuhan
yang digunakan sebagai ekstrak, keadaan
kultur pada saat perlakuan serta perbedaan
kandungan zat aktif yang berfungsi sebagai

antimalaria pada setiap tumbuhan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data
dan pembahasan maka dapat disimpulkan
bahwa pada penambahan ekstrak Cleome
viscosa dengan konsentrasi 5ug/ml, 10pg/ml,
25ug/ml, 50ug/ml, 75ug/ml, 100ug/ml pada
kultur P. falciparum resisten klorokuin (W2)
secara in vitro menunjukkan adanya
penghambatan pertumbuhan W2 tersebut,
berarti dalam hal ini Cleome viscosa memiliki
efek antimalaria terhadap W2.Persentase
penghambatan pertumbuhan W2 secara
invitro oleh Cleome viscosa sebanyak 67%
70%

konsentrasi 10 pg/ml, 81% pada konsentrasi

pada konsentrasi 5ug/ml, pada

25 pg/ml, 82% pada konsentrasi 50 pg/ml,
85% pada konsentrasi 75 pg/ml, dan 90%
pada konsentrasi 100 pg/ml.
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